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ABSTRACT 
The purpose of this research was to find the best levels 
of Nitrogen fertilization on production and nutrient content of 
dwarf elephant grass. The grass was planted in December 10th 
2016 alone in the edge of rice fields in the village of Gading 
Kulon Sub-district Dau, Malang.  This experiment followed 
Completely randomized of nested design with 3 treatments and 
5 replications : N1 (3.7 gr/cuttings), N2 (7.4 gr/cuttings) and N3 
(11.1 gr/cuttings). If there were significant different effect 
(P<0.01) continued with Least Significant Different (LSD). It 
was found that Nitrogen fertilization gave highly significant 
effect (P<0.01) on dry matter production and the nutrients 
content of dwarf elephant grass. The average result for the 
nutrient content of CPand gave significantly effect (P<0.05) on 
OM Production and not gave significant effect (P>0.05) on  
nutrient content of  DM, OM, the fresh production, Dry matter 
Production and CP production.The result of the research have 
significant effect (P<0.05) to CP production. The result of the 
researchalso shows that harvest period have highly significant 
effect(P<0.01) to fresh production, OM production, DM 
production, CP production andnutrient content of DM, OMand 
have significant different effect (P<0.05)to CP.  The result of 




















gave highly significanteffect (P <0.01) on the cumulative 
production of  fresh Production N1 (13.8 ± 0.50a kg / m2), N2 
(15.72 ± 0.76b kg / m2) N3 (19.64 ± 0.62c kg / m2), DM N1 (1.64 
± 0.07a kg / m2), N2 (1.96 ± 0.12a kg / m2) N3 (2.51 ± 0.33b kg 
/ m2), OM N1 (1.35 ± 0.05a kg / m2), N2 (1.61 ± 0.10b kg / m2) 
N3 (2.22 ± 0.06c kg / m2) and not gave significant effect (P> 
0.05) on the cumulative production of CP N1 (0.17 ± 0.005a kg 
/ m2), N2 (0.19 ± 0.015a kg / m2) N3 (0.22 ± 0.056a kg / m2).  It 
can be concluded that N3 at 3rdharvest period gave the highest 
production and nutrient content. 
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RINGKASAN 
Rumput gajah mini (Pennisetum purpureum cv.Mott) 
atau biasa disebut dwarf elephant grass merupakan jenis 
rumput unggul yang mempunyai produktivitas yang tinggi dan 
kandungan nutrisi yang cukup baik.  Kendala dalam penyediaan 
pakan hijauan ini adalah kurangnya lahan subur atau produktif, 
karena penggunaan lahan produktif biasanya digunakan untuk 
tanaman bernilai ekonomis tinggi. Selain itu, disebabkan karena 
berkurangnya lahan pertanian yang dialih fungsikan sebagai 
lahan untuk pemukiman dan keperluan lain. Salah satu solusi 
untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan pemanfaatan 
lahan-lahan marjinal atau kurang produktif (Galengan sawah) 
dengan penambahan pupuk N untuk menunjang produksi dan 
nilai nutrisi rumput gajah dwarf (Pennisetum purpureum cv. 
Mott). 
Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 
persentase pupuk Nitrogen dan waktu panen yang menunjukkan 
hasil terbaik pada produksi bahan segar, bahan kering, bahan 




















bahan organik, protein kasar pada rumput gajah dwarf. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai informasi 
tentang pegaruh penambahan pupuk Nitrogen dengan waktu 
panen yang berbeda terhadap produksi dan kandungan nutrisi 
rumput gajah  dwarf  yang mampu menghasilkan hasil terbaik. 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 10 Desember 
2016 sampai 10 Oktober 2017. Analisis kandungan nutrisi 
dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, 
Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya. 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah stek 
rumput Pennisetum purpureum cv. Mott yang didapat dari desa 
Sumber Sekar Dau Malang dan pupuk N sebanyak ± 0,5 kg.  
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah percobaan 
menggunakan pola Rancangan Acak Lengkap Tersarang 
(Nested Design) dengan 3 perlakuan yaitu pemberian pupuk 
100kg/ha/tahun (N1), 200kg/ha/tahun (N2), dan 
300kg/ha/tahun (N3).  Masing – masing perlakuan terdiri dari 5 
ulangan.  Tiap ulangan terdiri dari petak tanah dengan ukuran 5 
x 1 m2. Jarak antar titik tanam dalam baris 30 cm. Jumlah baris 
tanaman tiap petak lahan adalah 1 baris dan jumlah tanaman per 
petak lahan adalah 16 tanaman dengan 3 kali panen (60 
hari/panen).Variabel yang diamati adalah Produksi biomassa 
segar , BK, BO, PK dan Kandungan nutrisi BK, BO, PK. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
pupuk Nitrogen memberikan pengaruh yang sangat nyata 
(P<0,01) terhadap kandungan nutrisi PK dan memberikan 
pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap Produksi BO, serta 
memberikan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap 
Kandungan Nutrisi BK, BO, Produksi segar, Produksi Bahan 
Kering dan Produksi Protein Kasar. Perlakuan waktu panen 




















Produksi Segar, Produksi Bahan Kering, Produksi Bahan 
Organik, Produksi Protein kasardan Kandungan Nutrisi BK, BO 
serta memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap 
Kandungan Nutrisi PK dimana perlakuan pemberian pupuk dan 
waktu panen terbaik terdapat pada perlakuan ke 3 (P3 N3). 
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengaruh pemberian 
pupuk N memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) 
terhadap produksi kumulatif Bahan Segar N1(13,8± 
0,50akg/m2), N2(15,72± 0,76bkg/m2) N3(19,64± 0,62ckg/m2), 
Bahan Kering N1(1,64± 0,07akg/m2), N2(1,96± 0,12akg/m2) 
N3(2,51± 0,33bkg/m2), Bahan Organik N1(1,35± 0,05akg/m2), 
N2(1,61± 0,10bkg/m2) N3(2,22c ± 0,06ckg/m2) serta tidak 
memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap produksi 
kumulatif Protein Kasar N1(0,17± 0,005akg/m2), N2(0,19± 
0,015akg/m2) N3(0,22± 0,056akg/m2) Meskipun ada perlakuan 
yang tidak memberikan pengaruh yang nyata namun cenderung 
mengalami peningkatan seiring bertambahnya dosis pupuk N 
dan waktu panen. 
Dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk N 300 
kg/ha/th dengan waktu panen ke 3 dapat meningkatkan nilai 
produksi (segar, bahan kering , bahan organik dan protein kasar) 
serta meningkatkan  kandungan nutrisi (BK, BO, PK) terhadap 
rumput gajah dwarf (Pennisetum purpureum cv. Mott).  
Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut terhadap 
penambahan level pupuk N dengan waktu panen yang  berbeda 
untuk mengetahui produksi dan kandungan nutrisi rumput gajah 
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1.1 Latar Belakang 
Salah satu faktor penting dalam pemeliharaan ternak 
adalah pakan.  Bagi ternak ruminansia, hijauan merupakan 
pakan utama yang merupakan bagian terbesar dari seluruh 
pakan yang dikonsumsi untuk dapat hidup, bereproduksi dan 
berkembang biak.Kendala dalam penyediaan pakan hijauan 
yang berkualitas dan berkelanjutan adalah lahan subur atau 
produktif untuk penanaman pakan hijauan ternak, karena 
penggunaan lahan produktif biasanya digunakan untuk tanaman 
bernilai ekonomis tinggi. Selain itu, permasalahan yang sering 
dihadapi adalah semakin hari semakin berkurangnya lahan 
pertanian yang dialih fungsikan sebagai lahan untuk 
pemukiman dan keperluan lain.  
Salah satu solusi untuk mengatasi masalah tersebut 
adalah dengan pemanfaatan lahan-lahan marjinal atau kurang 
produktif (pinggiran/galengan sawah).  Sebagian besar areal 
pertanian di Indonesia terbagi menjadi berpetak-petak, dimana 
setiap petak sawah memiliki pinggiran / pematang yang kurang 
berfungsi. Agar dapat berfungsi maksimal maka dapat 
dilakukan penanaman hijaun dengan pemberian unsur hara 
yang diperlukan tanaman dengan cara pemupukan yang sesuai 
dengan kebutuhan tanaman. 
Produksi yang tinggi pada lahan yang tingkat 
kesuburannya rendah dapat dilakukan dengan penggunaaan 
pupuk organik. Penyediaan unsur hara terutama nitrogen (N), 
pospor (P), dan kalium (K) dalam tanah secara optimal bagi 




















upaya penyediaan unsur hara perlu juga dilakukan pemilihan 
jenis hijauan unggul yang cocok dan responsif terhadap 
pemupukan.  Ibrahim (1989) melaporkan bahwa dwarf elephant 
grass memiliki daya cerna nitrogen (N) dan bahan kering 
tertinggi dibandingkan rumput-rumput tropis lainnya. 
Rumput gajah mini(Pennisetum purpureum cv.Mott) 
atau biasa disebut dwarf elephant grass merupakan jenis 
rumput unggul yang mempunyai produktivitas yang tinggi dan 
kandungan nutrisi yang cukup baik.  Kultivar ini memiliki 
karakteristik perbandingan rasio daun yang tinggi dibandingkan 
batang.  Kualitas nutrisi rumput ini lebih tinggi pada berbagai 
tingkat usia dibandingkan jenis rumput tropis lainnya.  Selain 
itu, rumput gajah mini mempunyai keungulan antara lain tahan 
kekeringan, dan hanya bisa di propagasi melalui metoda 
vegetatif, serta memiliki palatabilitas yang tinggi bagi ternak 
ruminansia ( Lasamadi, Malatatang, Rustandi dan Anis, 2013). 
Keberhasilan usaha budidaya hijauan pakan ternak juga 
sangat tergantung pada beberapa faktor salah satu diantaranya 
adalah kesuburan tanah.  Tanah merupakan unsur penting dalam 
pertumbuhan hijaun pakan ternak karena tanah berfungsi 
sebagai tempat tumbuh, tempat tanaman memperoleh zat hara 
dan menjadi sumber air bagi tanaman.  Apabila terjadi 
kekurangan unsur hara maka tanaman akan terganggu 
pertumbuhan akar, batang dan daunnya.  Lingga dan Marsono 
(2009) melaporkan salah satu usaha untuk menjaga kesuburan 
tanah yaitu dengan cara pemberian pupuk.  Pupuk adalah suatu 
bahan yang digunakan untuk memperbaiki kesuburan tanah, 
sedangkan pemupukan adalah penambahan bahan tersebut 
(pupuk) ke dalam tanah agar tanah menjadi subur, namun 




















membutuhkan pemupukan N untuk mendapatkan produksi 
Biomassa rumput yang tinggi. 
Pertumbuhan dan produksi rumput gajah di Indonesia 
sangat bervariasi. Pertumbuhan dan produksi rumput ini akan 
lebih baik bila dilakukan pemupukan dengan dosis yang tepat 
dan sesuai. Penggunaan dosis pupuk nitrogen secara optimal 
dapat meningkatkan produksi rumput gajah dwarf.  
Berdasarkan hal diatas maka perlu dilakukan penelitian 
mengenai potensi pematang sawah untuk produksi hijauan 
Pennisetum purpureum cv. Mott dengan dosis pemupukan N 
yang berbeda. 
1.2 Rumusan Masalah 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah dosis  pupuk 
dan waktu panen yang berlebihan atau kurang akan 
mengakibatkan menurunnya produktivitas rumput gajah dwarf, 
sedangkan dosis  pupuk dan waktu panen yang tepat akan 
meningkatkan produktivitas rumput gajah dwarf yang ditanam 
di galengan sawah, ditinjau dari produksi bahan segar, bahan 
kering, bahan organik, protein kasar dan kandungan nutrisi 
bahan kering, bahan organik, protein kasar. 
 
1.3 Tujuan 
Ada pun tujuan pada penelitian ini adalah  
1. Mengetahui pengaruh pemupukan Nitrogen dan waktu panen 
pada rumput gajah dwarf. 
2. Mengetahui dosis pupuk dan waktu panen yang tepat pada 





















1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan 
yaitu : 
1. menetapkan dosis pupuk Nitrogen dengan waktu panen 
yang tepat terhadap produksi dan  
2. kandungan nutrisi rumput gajah dwarfyang ditanam di 
galengan sawah yang mampu menghasilkan hasil 
terbaik. 
1.5 Kerangka Pikir 
Tanaman pakan ternak merupakan faktor yang sangat 
berpengaruh besar dalam suatu peternakan ruminansia 
khususnya kambing, domba dan sapi karena pakan ternak 
ruminansia tersebut sebagian besar adalah hijauan.  Hijauan 
yang dapat diberikan ke ternak dibagi menjadi dua bagian yaitu 
hijauan dari rumput-rumputan dan leguminosa.  Rumput yang 
banyak digunakan sebagai pakan ternak adalah rumput gajah 
(Pennisetum purpureum).  Akhir-akhir ini mulai dikenal yaitu 
rumput gajah dwarf(Pennisetum purpureum cv.Mott) yang 
berasal dari Philipina yang mana rumput ini mempunyai 
produksi yang cukup tinggidan memiliki pertumbuhan yang 
baik di wilayah tropis khususnya Indonesia. 
 Pengelolaan merupakan faktor yang sangat 
menentukan tingkat produktifitas dan kualitas hijauan makanan 
ternak, baik faktor yang dapat mempengaruhi kelangsungan 
penyediaan hijauan antara lain adalah kesuburan tanah yang 
salah satu diantaranya dapat dilakukan melalui usaha 
pemupukan.  Hardjowigeno (1987) mengemukakan bahwa hal-
hal yang perlu diperhatikan pada setiap usaha pemupukan 
adalah tanaman yang dipupuk, jenis pupuk yang digunakan, 




















pemupukan. Faktor pupuk sangat berpengaruh terhadap 
produksi dan kualitas tanaman. 
 Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan 
penelitian untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi 
rumput gajah dwarf (Pennisetum purpureum cv. Mott) dengan 
menggunakan tambahan pupuk Nitrogen sebagai penambah 
unsur hara dalam tanah dan zat pengatur tumbuh serta dapat 
meningkatkan produksi. 






















Produksi rumput gajah (Pennisetum purpureum) 
akan lebih baik bila dilakukan pemupukan 
dengan dosis yang tepat dan sesuai (Seseray, 








































Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 
1.6 Hipotesis 
Pemberian pupuk Nitrogen dengan persentase yang berbeda pada rumput 
gajah dwarf dapat meningkatkan kualitas rumput gajah dwarf yang ditinjau dari 
produksi bahan segar, bahan kering, bahan organik, dan protein kasar. 
Hijuan merupakan faktor yang sangat penting 
dalam dunia peternakan ruminansia (kambing, 
domba dan sapi) 
Hijauan yang sering digunakan berasal dari 
leguminosa (produksi sedikit) dan rumput-
rumputan 
Rumput gajah dwarf(Pennisetum purpureum 
cv. Mott) yang memiliki kemampuan 
menghasilkan biomasa dan kualitas nutrisi 
yang tinggi (Suatna, 2003) 
Pengaruh pemberian pupuk Nitrogen mempengaruhi pertumbuhan dan produksi 
rumput gajah (Pennisetum purpureum cv. Mott)  
Produksi 
Produksi segar 
Produksi Bahan Kering 
Produksi Bahan Organik 






Memanfaatkan lahan kurang produktif/lahan 
marjinal (Pinggiran sawah) dengan 
penambahan unsur hara 
Kendala dalam penyediaan rumput 
























2.1 Rumput gajah dwarf (Pennisetum purpureum cv. Mott) 
Pakan ternak ruminansia pada dasarnya bersumber dari 
padang penggembalaan namun beberapa tahun terakhir 
mengalami penurunan produktivitas. Kondisi tersebut 
dipengaruhi oleh menurunnya areal padang penggembalaan 
akibat perubahan fungsi lahan (Adrianton, 2010).  Hijauan 
pakan yang umum dibudayakan di Indonesia adalah rumput 
gajah (Pennisetum purpureum). Akhir-akhir ini mulai dikenal 
yaitu rumput gajah dwarf(Pennisetum purpureum cv.Mott) 
yang berasal dari Philipina dan mempunyai produksi yang 
cukup tinggi.  Rumput ini menghasilkan banyak anakan, 
mempunyai akar kuat, batang yang tidak keras dan mempunyai 
ruas-ruas daun yang banyak serta struktur daun yang muda 
sehingga sangat disukai oleh ternak (Lasamadi, Malalantang, 
Rustadi dan Anis, 2013).  Berikut adalah klasifikasi dari 
Pennisetum purpureum cv. Mott. 
Kingdom : Plantae (Tumbuhan) 
Super Divisi : Spermatophyta 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Liliopsida 
Sub Kelas : Commelinidae 
Ordo  : Poales 
Famili  : Poaceae 
Genus  : Pennisetum 





















Rumput gajah dwarft (Pennisetum purpureum cv. 
Mott) merupakan salah satu jenis hijauan pakan ternak yang 
berkualitas dan disukai ternak.  Rumput ini dapat hidup di 
berbagai tempat, tahan lingkungan, respon terhadap pemupukan 
serta menghendaki tingkat kesuburan tanah yang tinggi.  
Rumput gajah dwarf tumbuh merumpun dengan perakaran 
serabut yang kompak dan terus menghasilkan anakan apabila di 
pangkas secara teratur.  Rumput gajah dwarf memiliki 
karakteristik yang unik. Ciri-ciri rumput gajah dwarf adalah 
daunnya berwarna hijau pekat, daunnya tumbuh menyamping 
sehingga tampilan rumput bagus, tekstur daunnya tidak tinggi.  
Mirip rumput gajah biasa, namun memiliki pola hidup merayap 
atau menyamping (Syarifuddin, 2006).  
Rumput gajah dwarf(Pennisetum purpureum cv. Mott) 
ini memiliki kualitas nutrisi yang tinggi antara lain kandungan 
PK 8,77-12,94%, NDF 56,74-62,72%, ADF 38,23-43,17% dan 
lignin 4,64-5,76% tergantung umur panen (Budiman, Soetrisno, 
Budhi dan Indrianto, 2012).  Rumput ini dapat dibudidayakan 
dengan potongan batang (stek) atau sobekan rumpun (pols) 
sebagai bibit. Bahan stek berasal dari batang yang sehat dan tua 
dengan panjang stek 20-25cm (2-3 ruas atau paling sedikit 2 
buku atau mata) (Reksohadiprodjo, 1999).   Menurut Mannetje 
dan Jonnes (2000) pemotongan pada batang rumput gajah dwarf 
sebaiknya ditinggalkan ±10 cm dari permukaan tanah.  
Pemotongan batang tanaman yang terlalu pendek menyebabkan 
semakin lambatnya pertumbuhan kembali, namun sisa batang 
yang di tinggalkan terlalu panjang maka tunas batang akan 
berkembang sedangkan anakan akan berkurang.  Rumput ini 
sebaiknya ditanam dengan pengairan secara teratur dan 





















Intensitas radiasi yang relatif tinggi selama 
pertumbuhannya akan menghasilkan produksi rumput gajah 
yang lebih baik.  Hal ini berkaitan dengan sifat rumput gajah 
yang tahan kekeringan tetapi tidak tahan naungan.  Suhu 
optimum yang dikehendaki untuk rumput tropis berkisar antara 
34-38ºC, sedangkan untuk rumput temperate antara 15-20ºC 
(Whiteman et al., 1974). 
Menurut Willdan (2015) cara menanam rumput odot : 
1. Penanaman dari stek : bibit dari ruas/batang dipotong 
sepanjang 15-25 cm lalu benamkan ke lahan, sebelum 
dilakukan penanaman sebaiknya lahan diberikan pupuk dasar 
yaitu pupuk kandang dan lokasi lahan mendapatkan sinar 
matahari yang cukup. 
2. Pola Tanam : Monokultur artinya lahan hanya ditanami 
rumput gajah odot.  Tanaman sela, Karena tanaman ini 
ukurannya lebih pendek rumput ini bisa ditanam sebagai 
tanaman sela dikombinasikan dengan hijauan pakan yang 
lain, di pematang atau di sela-sela tanaman perkebunan 
dengan memperhatikan intensitas matahari.  Rumput ini juga 
bisa digunakan untuk menahan erosi lahan dengan 
penanaman pada tanah. 
3. Cara penanaman : Bersihkan lahan yang akan ditanami 
rumput dari tanaman gulma dan semak belukar.  Buat 
gundukan tanah lebar 60-80 cm dengan tinggi 20 cm.  Tanam 
bibit rumput berupa stek minimal 3 ruas dan 2 ruas ditanam 
didalam tanah di tengah gundukan. Jarak tanaman dalam 
barisan 50-75 cm, jarak tanam antar barisan 75-150 cm. 
4. Pemupukan : untuk pupuk dasar, berikan pupuk kandang 
dengan jumlah 3 ton/ha.  Pemupukan pada umur 15 hari 
setelah tanam dengan pupuk kimia majemuk (NPK) sebanyak 




















Pupuk cair/urine kambing fermentasi juga dapat digunakan 
sebagai bahan pupuk cair untuk pemupukan dengan aplikasi 
disemprot ke tanaman tanah. 
5. Pemanenan : pertama kali penanaman rumput odot bisa 
dipanen pada umur 70-80 hari.  Ciri rumput yang sudah dapat 
dipanen adalah adanya ruas batang yang sudah berukuran 15 
cm.  Umur panen pada musim penghujan 35-45 hari, pada 
musim kemarau 40-50 hari. Rumput dipotong pendek sejajar 
dengan tanah.  Pemanenan pertama kali sebaiknya rumput 
dipanen lebih dari 60 hari atau ditunggu batangnya sampai 
dengan 30-40 cm. 
 
2.2 Pemupukan dan pupuk N 
Pemupukan ialah penambahan unsur hara tanah yang 
diberikan ke dalam tanah, baik yang organik maupun anorganik 
dengan maksud untuk mengganti kehilangan unsur hara dari 
dalam tanah dan bertujuan untuk meningkatkan produksi 
tanaman dalam keadaan faktor-faktor lingkungan yang baik 
(Sutejo dan Kartasapoetra, 1988). Sedangkan menurut 
Setyamidjaja (1986) bahwa pupuk adalah semua bahan yang 
diberikan kepada tanah dengan maksud untuk memperbaiki 
sifat-sifat fisik, kimia dan biologis tanah 
 
2.2.1 Nitrogen 
Nitrogen merupakan salah satu unsur pupuk yang 
memberikan pengaruh paling cepat dan paling menyolok pada 
tanaman.  Hampir pada seluruh tanaman N merupakan pengatur 
penggunaan K, P dan penyusun lainnya. Tanaman mengambil 
N terutama dalam bentuk NH4+ dan NO3-.  Jumlahnya 




















perombakan dari bahan-bahan organik.  Nitrogen yang diserap 
didalam tanah diubah menjadi -N, -NH, -NH2.  Bentuk reduksi 
ini kemudian diubah menjadi senyawa yang lebih kompleks dan 
akhirnya menjadi protein.  Penyediaan N berhubungan dengan 
penggunaan karbohidrat.  Apabila persediaan N sedikit maka 
hanya sebagian kecil hasil fotosintesa yang diubah menjadi 
protein dan sisanya diendapkan.  Pengendapan karbohidrat ini 
menyebabkan sel-sel vegetatif tanaman menebal 
(Leiwakabessy, 1998). 
Nitrogen yang ditambahkan kedalam tanah berkurang 
secara terus-menerus melalui berbagai proses antara lain; 
pencucian dan erosi, penguapan ammonia, denitrifikasi nitrat, 
dan pengambilan oleh tanaman yang dipanen.  Dari tiga unsur 
yang biasanya diberikan sebagai pupuk, N sangat diperlukan 
untuk pembentukan atau pertumbuhan bagian-bagian vegetatif 
tanaman seperti daun, batang dan akar (Rismunandar, 1988). 
Kelebihan nitrogen pada tanaman akan menyebabkan 
menipisnya bahan dinding sel sehingga tanaman akan mudah 
diserang hama tanaman dan penyakit.  Sebaliknya kekurangan 
nitrogen ditandai dengan warna daun yang hijau kekuningan 
dan akhirnya akan mengering (Setyamidjaja 1986). 
Nitrogen adalah unsur yang paling berlimpah di 
atmosfir, namun demikian N merupakan unsur hara yang paling 
sering defisien pada tanah-tanah pertanian. Paradok ini muncul 
karena N adalah unsur hara yang dibutuhkan paling besar 
jumlahnya dalam pertumbuhan tanaman. Fungsi hara N sangat 
penting terutama pada pembentukan senyawa-senyawa protein 
dalam tanaman. Dengan demikian dinamika hara N sangat 
penting untuk dipelajari (Ibrahim dan Kasno, 2008).  Menurut 
Winarso (2003) sebagian besar N di dalam tanah dalam bentuk 




















N organik ini sekitar 95% dari total N yang ada di dalam tanah. 
Nitrogen dapat diserap tanaman dalam bentuk ion NO3 - dan 
NH4 +. 
Pada umumnya kemampuan tanah menyediakan unsur 
hara, dapat mencerminkan tingkat kesuburan tanah dan 
berkorelasi positif dengan hasil tanaman yang diusahakan. Di 
lain pihak tingkat kesuburan tanah berkorelasi negatif dengan 
kebutuhan pupuk atau dapat diartikan semakin tinggi tingkat 
kesuburan tanah, maka makin rendah penggunaan pupuk buatan 
dan tidak perlu ditambahkan. Tetapi jika jumlah unsur hara 
tidak dapat memenuhi kebutuhan tanaman setelah melalui 
analisis tanah maka perlu ditambahkan nutrisi yang 
ditambahkan dalam bentuk pupuk. (Suyamto dan Arifin, 2002).  
Salisbury dan Ross (1995), mengemukakan bahwa 
tanaman yang kekurangan nitrogen akan menunjukkan gejala 
defisiensi, yakni daun mengalami klorosis seperti warna ungu 
pada batang, tangkai daun, permukaan bawah daun, sedangkan 
tanaman yang terlalu banyak mengandung nitrogen biasanya 
pertumbuhan daun lebat dan sistem perakaran yang kerdil 
sehingga rasio tajuk dan akar tinggi, akibatnya pembentukkan 
bunga atau buah akan lambat, kualitas buah menurun, dan 
pemasakan buah terhambat.  Selain itu kelebihan unsur nitrogen 
akan memperpanjang masa pertumbuhan vegetatif, 
melemahkan batang, dan mengurangi daya tahan tanaman 
terhadap penyakit (Foth, 1998). 
 
2.2.2 Efisiensi Pemupukan 
Efisiensi pemupukan secara sederhana dianggap 
sebagai penggunaan pupuk sesuai dengan jenis, kondisi dan 
kebutuhan tanaman untuk mencapai hasil yang optimal dengan 




















kadarnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa efisiensi merupakan 
nisbah antara hara yang diserap tanaman dengan hara yang 
diberikan (Sintia, 2011). 
Efisiensi pemupukan dan pemupukan yang berimbang 
dapat dilakukan apabila memperhatikan status dan dinamika 
hara dalam tanah serta kebutuhan hara bagi tanaman untuk 
mencapai produksi optimum. Dengan pendekatan ini, maka 
dapat dihitung kebutuhan pupuk suatu tanaman pada berbagai 
kondisi tanah (status hara rendah, sedang dan tinggi) dan pada 
tanah-tanah lainnya pada tingkat famili yang sama (Wijanarko 
dan Taufiq, 2008). 
Berdasarkan penelitian Kadarwati, (2006 ) dapat 
diketahui bahwa nitrogen merupakan unsur hara makro yang 
paling banyak dibutuhkan tanaman dan unsur nitrogen sangat 
berperan dalam fase vegetatif tanaman. Adapun tolak ukur 
berhasilnya efisiensi dalam pemupukan bergantung pada 
komponen produksi tanaman per hektar yang meliputi hasil per 
satuan luas, bobot 100 atau 1000 butir, bobot kering 
brangkasan, dan laju pengisian biji. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Siregar dan Marzuki 
(2011) yang menyatakan bahwa untuk meningkatkan efisiensi 
agronomis maka perlu dilakukan perbaikan dalam pengelolaan 
tanaman serta penggunaan dosis pupuk yang tepat sehingga 
mampu meningkatkan komponen-komponen produksi 
tanaman. 
 
2.2.3 Aplikasi Pupuk Nitrogen 
Lingga dan Marsono (2008) menyatakan pupuk urea 
termasuk pupuk yang higrokopis (menarik uap air) pada 
kelembapan 73% sehingga urea mudah larut dalam air dan 




















akan mudah berubah menjadi amoniak dan karbondioksida 
yang mudah menguap. Sifat lainnya ialah mudah tercuci oleh 
air sehingga pada lahan kering pupuk nitrogen akan hilang 
karena erosi. Maka dari itu pemberian pupuk urea secara 
bertahap perlu dilakukan.  Menurut Bara dan Chozin (2009) 
frekuensi pemberian pupuk urea yang diberikan secara bertahap 
tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, dan 
diameter batang. Hal ini diduga berkaitan dengan sifat dari urea 
yang mudah menguap dan tercuci oleh air.  Menurut Lingga dan 
Marsono (2008), urea mudah menguap, larut, dan tercuci 
sehingga hanya 30-50% saja yang termanfaatkan oleh tanaman. 
Nitrogen merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan 
tanaman sebab merupakan penyusun dari semua protein dan 
asam nukleat dan dengan demikian merupakan penyusun 
protoplasma secara keselurahan (Syarief, 1986). Nitrogen 
berperan dalam merangsang pertumbuhan vegetatif, yaitu 
tanaman menjadi lebih hijau dan merupakan bahan penyusun 
klorofil daun yang penting untuk fotosintesa serta sebagai 
bahan penyusun protein dan lemak (Djoehana, 1986).  
Williamson dan Payne (1971) menyatakan, bahwa pada 
umumnya tanah-tanah di daerah tropis kekurangan N.  Jika 
kondisi ini terjadi maka tanaman akan menjadi kerdil, bunga 
terbentuk sebelum waktunya dan tidak sempurna. Untuk 
memperbaiki nilai gizi dan sekaligus meningkatkan 
produktivitas hijauan makanan ternak di daerah tropis maka 
perlu suplai N bahwa pemberian pupuk terutama pupuk N pada 
hijauan makanan ternak sangat penting untuk memperoleh 
produksi bahan kering dan protein kasar yang tinggi.  
Fungsi nitrogen bagi tanaman adalah untuk 
meningkatkan pertumbuhan tanaman, termasuk pertumbuhan 




















hijau, meningkatkan kadar protein dalam tubuh tanaman dan 
meningkatkan kualitas tanaman (Sutejo dan Kartasapoetra, 
1988). Sumardi (1988) menyatakan bahwa dengan pemupukan 
nitrogen bertujuan untuk membuat bagian tanaman yang hijau 
segar, mempercepat pertumbuhan dan menambah kadar protein 
tanaman. Kadar protein kasar sangat penting diperhatikan pada 
hijauan makanan ternak sebab dapat mempengaruhi konsumsi 
hijauan, begitu pula kadar serat kasarnya perlu diperhatikan 
karena dapat dijadikan pegangan untuk menentukan banyaknya 
energi yang tersedia buat ternak. Pemupukan yang sesuai 
dengan unsur hara tanah dapat meningkatkan kesuburan 
kimiawi dan fisik tanah sesuai dengan kebutuhan tanaman 
(Syarief, 1986). Sebelum mengadakan pemupukan, tingkat 
kesuburan tanah perlu diketahui agar dapat ditentukan jenis dan 
dosis pupuk yang diberikan untuk dapat menaikkan produksi 
(Adiwiganda, 1975).  Penempatan dan saat pemberian pupuk 
yang tepat merupakan faktor yang sangat menentukan dalam 
pemupukan.  Agar efektif maka pupuk harus diberikan di 
tempat dan saat tanaman memerlukannya (Haryadi, 1988). 
Humphreys (1974) melaporkan bahwa penambahan N 
ke dalam padang rumput sangat penting diperhatikan karena 
dapat meningkatkan bahan kering dan mempertinggi kualitas 
hijauan terutama kadar protein. Sedangkan menurut McIlroy 
(1972), pemberian level pemupukan N yang berbeda-beda 
dapat menyebabkan kadar protein yang berbeda-beda pula. 
Menurut Permata (2012) urea mengandung nitrogen 
sebanyak 42% hingga 45% atau setara dengan protein kasar 
antara 262-281%. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Nasir 
(1989) yang menggunakan level pupuk nitrogen yaitu kontrol, 
25 kg/ha, 50 kg, 75 kg/ha, dan 100 kg/ha dengan menghasilkan 




















8,13% dan 9,74% dan menghasilkan rata-rata serat kasar 
rumput raja yaitu 33.0%, 31.9%, 29.5%, 29.4% dan 28.2% 
sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk nitrogen 
dapat meningkatkan kadar protein kasar dan dapat menurunkan 
kadar serat kasar pada rumput raja.  Pemberian pupuk nitrogen 
pada rumput gajah dapat meningkatkan kandungan protein 
kasar dan menurunkan serat kasar rumput gajah (Hardianti, 
2015). 
2.3 Produksi Rumput Gajah Dwarf (Pennisetum 
purpureum cv. Mott) 
Rumput gajah dwarf(Pennisetum purpureum cv. Mott) 
berbeda dari rumput gajah pada umumnya.  Pertumbuhan 
rumput gajah biasa dapat tinggi sekitar 4,5 meter, sedangkan 
rumput gajah dwarf hanya mencapai satu meter dengan rumpun 
yang sangat rapat seperti pandan (Purwawangsa dan Putera, 
2014).  Menurut Purbajanti, Anwar, Widyati dan Kusmiyati 
(2011) produksi segar rumput gajah dwarf tidak kalah dengan 
rumput gajah benggala yang mencapai 226 ton/ha/tahun, 
sedangkan rumput gajah dapat mencapai 270 ton/ha/tahun di 
daerah basah dengan irigasi yang baik. 
Menurut Kusmiyati dkk. (2000) hasil bahan kering 
setiap tahun diharapkan berkisar 2-10 ton/hektar untuk tanaman 
yang tidak dipupuk atau dengan menggunakan pupuk N dan P 
hasilnya berkisar antara 6-40 ton/hektar, sedangkan menurut 
Tekletsadik, Tudsri, Juntakool and Prasanich (2004) produksi 
bahan kering (Pennisetum purpureum cv. Mott) sebanyak 20,84 
ton/ha. Budiman et al (2012) menambahkan bahwa produksi 
bahan kering adalah  indikator penting dalam produksi hijauan, 
karena bahan kering tanaman dianggap sebagai manifestasi dari 




















Prospek rumput gajah cukup baik bila dilakukan pemupukan 
yang baik pula, dengan memanen pada pertumbuhan yang 
masih muda atau dengan menggunakan kultivar yang baik akan 
mencapai nilai pakan yang tinggi.  Keuntungan dari jenis ini 
adalah kemampuannya berproduksi, dapat ditanam dalam 
jumlah besar atau kecil dan untuk pertanian/peternakan skala 
kecil  
 
2.4 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Produksi Rumput 
Gajah Dwarf (Pennisetum purpureum cv. Mott) 
Faktor yang mempengaruhi tingkat pertumbuhan 
tanaman adalah faktor internal dan eksternal.  Secara internal 
kualitas stek dan waktu antara pemotongan, sedangkan faktor 
eksternal berupa suhu, kelembaban, media tanam, hormonal, 
sinar matahari dan air (Evnita, Widaryanto dan Heddy, 2014).  
Menurut Guvenc and Yildrim (2005) pertumbuhan tanaman 
dibatasi oleh kekeringan dan kelebihan air.  Haryanto (2007) 
menambahkan juga bahwa unsur N yang tinggi juga berfungsi 
untuk memacu proses pembentukan daun tanaman rumput 
gajah, karena nitrogen merupakan unsur hara pembentuk asam 
amino dan protein sebagai bahan dasar tanaman dalam 
penyusunan daun. 
 
2.4.1 Umur Pemotongan 
Menurut Sinaga (2008) umur pemotongan adalah 
waktu yang menunjukkan tanaman sudah dewasa dan siap 
untuk dipotong, bergantung pada jenis tanaman itu sendiri, 
sedangkan interval pemotongan adalah waktu yang dibutuhkan 
dari pemotongan pertama ke pemotongan berikutnya.  Pada 




















rumput yaitu faktor genetik dan faktor lingkungan yang 
mencakup keadaan tanah dan kesuburannya, pengaruh iklim 
termasuk cuaca dan perlakuan manusia atau manajemen, 
dengan demikian perlu diperhatikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi produktivitas rumput sebelum penanaman agar 
didapatkan hasil yang optimal. 
Salah satu aspek pengelolaan tanaman rumput gajah 
adalah pengaturan interval pemotongan. Interval pemotongan 
berhubungan dengan produksi yang dihasilkan, nilai gizi 
tanaman dan kesanggupan untuk bertumbuh kembali. Semakin 
lambat tanaman dilakukan pemotongan, kandungan serat kasar 
semakin tinggi dan kandungan protein rendah (Ella, 2002). 
Menurut Andrianton (2010) interval waktu pemotongan 
tanaman yang lebih cepat dalam satu periode, akan memacu 
pertumbuhan tanaman dan pembelahan serta pembentukan sel-
sel baru pada tanaman, dengan demikian pemotongan tanaman 
dengan waktu yang lebih singkat atau dengan umur tanaman 
yang lebih pendek maka akan memacu pertambahan tinggi 
tanaman dan pertambahan jumlah daun terbentuk lebih banyak 
tetapi ukuran daun yang lebih kecil serta pertambahan berat 
basah dan pertambahan berat kering lebih besar. 
Kartasapoetra (1991) menyatakan bahwa semakin lama 
tanaman tidak dipotong maka daun akan mengalami fotosintesis 
yang semakin lama, sehingga meningkatkan produksi gula yang 
berakibat kandungan BO yang terus meningkat seiring dengan 
meningkatnya umur pemotongan, maka produksi BO juga ikut 
meningkat. Tillman, Hartadi, Reksohadiprodjo dan 
Lebdosoekojo (1991) menyatakan hasil fotosintesis yang 
berupa PK, lemak, Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) dan 
Serat Kasar (SK) merupakan senyawa komplek komponen BO.  




















umur pemotongan diperpanjang maka akan terjadi penurunan 
kandungan PK. Selain karena umur tanaman juga disebabkan 
oleh penurunan proporsi helai daun dengan kelopak daun dan 
batang. Peningkatan produksi segar tanaman diiringi dengan 
peningkatan produksi kering. 
 
Tabel 1.Tinggi tanaman, jumlah tunas, produksi Hijauan Segar 
Pennisetum purpureum cv. Mott dengan perlakuan 






















40 111,68 221,91 8,31 4,48 12,79 65/35 
50 127,25 224,00 11,81 7,94 19,74 60/40 
60 141,50 221,92 15,29 11,335 26,72 58/42 
Sumber : Polakitan dan Kairupan (2010) 
 
2.4.2 Jarak Tanam 
Jarak tanam adalah suatu ukuran angka yang 
menujukkan seberapa jauh tanaman satu dengan yang lainnya, 
perlakuan jarak tanam dapat mempengaruhi produksi rumput 
gajah dwarf.Hal lain yang dapat mempengaruhi produksi 
rumput gajah dwarf yaitu dengan perlakuan pengaturan jarak 
tanam yang berbeda, sebagaimana hasil penelitian Yasin et al. 

























Tabel 2.Produksi jumlah anakan (batang) dan total produksi 
rumput gajah dwarf Pennisetum purpureum cv. Mott 







45x45 11,50 387,50 
60x60 13,42 252,91 
75x75 16,00 177,54 
90x90 18,00 140,75 
105x105 20,50 116,23 
120x120 22,25 100,19 
Sumber : Yasin et al. (2003) 
 
Berdasarkan hasil penelitian Yasin et al. (2003) 
menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam mempengaruhi 
produksi rumput gajah dwarf. Semakin jauh jarak tanam maka 
semakin meningkatkan jumlah anakan dan menurunkan 
produksi. 
 
2.4.3 Periode Panen 
Periode panen adalah waktu yang digunakan tanaman 
sampai dapat dipanen kembali.  Kualitas dan kuantitas hijauan 
selalu mengalami perubahan bergantung pada pemanenan dan 
musim.  Hijauan yang dipanen paada musim kering dan gugur 
memiliki kandungan SK lebih tinggi dibandingkan pada musim 
semi dan dingin (Chen and Wang, 2009).  Menurut Purbajanti 
dkk. (2011) kondisi defisit air yang bersifat tidak tetap 
(berselang-seling) mengakibatkan nilai nutrisi tanaman 
memiliki kecenderungan menurun akibat meningkatnya 
kandungan SK, selain itu defoliasi tanaman yang dilakukan 
paada umur 8 minggu memberikan hasil terbaik pada kualitas 




















Menurut Siahkouhian, et al. (2012), Perlakuan 
pemangkasan pada tanaman pakan yang jarang dilakukan 
terutama pada saat musim kering, akan menghasilkan hijauan 
dengan konsentrasi lignin lebih tinggi dibandingkan pada saat 
musim hujan.  Ammar, et al. (2004) mengatakan bahwa 
temperatur yang tinggi dan kekurangan air selama musim panas 
menyebabkan terjadinya lignifikasi yang lebih kuat dari dinding 
sel, selain itu peningkatan kadar lignin sangat berhubungan erat 
dengan musim dan umur tanaman.  Selanjutnya jika tanaman 
yang dipanen sudah tua, produk fotosintesis akan lebih cepat 
diubah mejadi komponen struktural, sehingga berdampak pada 
penurunan protein dan karbohidrat terlarut serta meningkatkan 
komponen struktural dinding sel.  Bayble, Melaku and Prasad 
(2007), melaporkan bahwa kandungan lignin rumput gajah 
meningkat sejalan dengan lamanya interval pemangkasan, 
tertinggi dicapai pada pemangkasan 120 hari sebesar 6,3%, dan 
terendah pada pemangkasan 60 hari sebesar 4,6%. 
Wilayah beriklim kering memiliki produktivitas 
rumput gajah (Pennisetum purpureum) sangat rendah, 
sedangkan diiklim basah produktivitasnya sangat tinggi. 
Potensi rumput ini dapat menghasilkan hijauan mencapai 500 
ton/ha/tahun bobot segar pada lahan yang subur 
(Prawiradiputra, dkk. 2006), namun hasil penelitian lain di 
lahan kering dengan musim kemarau yang relatif panjang, 
rumput gajah memberikan hasil jauh lebih rendah, yaitu sekitar 
48 ton/ha/tahun (Toha dan Abdurrahman, 1991). Polakitan 
(1996) menyatakan bahwa pada kondisi lingkungan yang kering 
dan panas, tanaman sangat membutuhkan air untuk digunakan 
dalam proses fotosintesis dan untuk melarutkan unsur-unsur 





















2.5 Kandungan Nutrisi Rumput Gajah Dwarf (Pennisetum 
purpureum cv. Mott) 
Upaya untuk meningkatkan produksi dan nilai gizi 
hijauan pakan ternak dengan melakukan introduksi hijauan 
unggul yang produktivitasnya tinggi.   Produksi dan 
produktivitas hijauan pakan ternak dicirikan oleh produksi 
bahan kering, sedang nilai nutrisi lainnya seperti Protein Kasar 
(PK hijauan) (Lukiwati, Nurhidajat, Wibowo, Bambang dan 
Nurdewanto, 2005). 
Pertumbuhan tanaman terdiri atas dua fase yaitu 
vegetatif dan reproduktif (Fuskash, Sutrisno, Budi dan Mass, 
2009).  Kualitas hijauan yang terbaik terletak pada akhir fase 
vegetatif atau menjelang fase reproduktif (fase generatif).  
Setelah melewati fase vegetatif maka, kualitas nutrisi hijauan 
menurun karena kadar serat kasar meningkat, sedangkan 
rumput gajah dwarf (Pennisetum purpureum cv. Mott) ini 
memiliki kualitas nutrisi yang tinggi (Polaktin dan Kairupan, 
2011). 
Rumput gajah dwarf(Pennisetum purpureum cv. Mott) 
ini memiliki kualitas nutrisi yang tinggi antara lain kandungan 
PK 8,77-12,94%, NDF 56,74-62,72%, ADF 38,23-43,17% dan 
lignin 4,64-5,76% tergantung umur panen (Budiman et 
al.2012).  Penelitian Purwawangsa dan Putera (2014) 
menunjukan bahwa kandungan protein rumput gajah dwarf 
yaitu kisaran 17-19% dan Total Digestible Nutrient mencapai 
64,31% dari bahan kering serta lignin 2,5% dari (Pennisetum 
purpureum cv. Mott) sebagai hijauan pakan ternak mampu 
mencukupi kebutuhan ternak.  Karena itu rumput ini sangat baik 
sebagai pakan ternak untuk pemeliharaan jangka panjang (lebih 
dari 6 bulan) dengan hanya menggunakan pakan hijauan atau 




















ternak. Pengujian Pennisetum purpureum cv. Mottpada ternak 
domba menunjukan bahwa konsumsi bahan kering tidak 
dipengaruhi umur panen tetapi nilai nutrisi mulai menurun pada 
umur regrowth yang semakin panjang terutama pada interval 
panen 70 hari (Kozloski, Perotion and Sanchez, 2006). Berikut 
adalah kandungan nutrisi rumput Pennisetum purpureum cv. 
Mott. 
 
Tabel 3. Kandungan Nutrisi Rumput Pennisetum purpureum cv. 
Mott 
Kandungan Nutrisi Presentase (%) 
Kadar Lemak Daun 2,72% 
Kadar lemak batang 0,91 % 
PK Daun 14,35 % 
PK Batang 8,1 % 
Kecernaan daun 72,68 % 
Kecernaan batang 62,56 % 
Protein Kasar 14 % 
Sumber : Yassin et al. (2003). 
  
Komposisi kimia rumput gajah Dwarf terdiri atas bahan 
kering (BK)  19,94%, protein kasar (PK) 12,23%, dan bahan 
organic (BO) 88,83% (Santoso, Lekito, dan Umiyati, 2007). 
Whiteman (2001) dalan Turangan dkk (2014) menambahkan 
bahwa analisis proksimat rumput Pennisetum purpureum cv. 
Mott dari hasil panen yang diadakan secara teratur berkisar 
antara BETN 41,34%, serat kasar 30,86%, lemak 2,24%, abu 
15,96% dan TDN mencapai 51%. Hal ini juga ditambahkan 
oleh Purwawangsa dan Bramada (2014) yang menyatakan 
bahwa berdasarkan hasil uji analisis laboratorium kandungan 
nutrisi, rumput Pennisetum purpureum cv. Mott juga memiliki 




















Total Digestible Nutrient mencapai 64,31% dari bahan kering 
ditambah lagi persentase lignin hanya 2,5% dari bahan kering. 
Hal ini menunjukan potensi rumput odot sebagai hijauan pakan 
ternak mampu mencukupi kebutuhan nutrisi ternak. Karena itu 
rumput Pennisetum purpureum cv. Mott sangat baik sebagai 
pakan ternak untuk pemeliharaan jangka panjang (lebih dari 6 
bulan) baik dengan hanya menggunakan pakan hijauan saja 
ataupun untuk penggemukan yang dipadukan dengan pakan 
konsentrat. 
 
2.5.1 Kandungan Bahan Kering (BK) 
 Bahan kering merupakan salah satu pembagian fraksi 
yang berasal dari bahan pakan setelah dikurangi kadar air.  
Kadar air adalah persentase kandungan air suatu bahan yang 
dapat dinyatakan berdasarkan berat bersih (wet basis) atau berat 
kering (dry basis) (Novianty, 2014). 
 Tanaman yang berusia tua terjadi penebalan dinding sel 
yang mengakibatkan kandungan BK meningkat.  Semakin 
tinggi umur tanaman maka komponen dinding sel suatu hijauan 
akan semakin tinggi (Savitri, Sudarwati dan Hermanto, 2014).  
Bahan kering ransum merupakan unit gabungan dari zat-zat gizi 
makanan yang terdiri dari protein kasar, lemak kasar, serat kasar 
dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (Antonius, 2009). 
 Proporsi BK yang dikandung oleh rumput berubah 
seiring dengan umur tanaman, semakin tua umur tanaman maka 
akan lebih sedikit kandungan airnya dan proporsi dinding sel 
lebih tinggi dibandingkan dengan isi sel.  Apabila kandungan 
dinding sel yang dimiliki tanaman lebih besar maka tanaman 






















2.5.2 Kandungan Bahan Organik (BO) 
 Semakin lama tanaman tidak dilakukan pemotongan 
maka daun akan melakukan proses fotosintesis yang semakin 
lama sehingga dapat meningkatkan produksi gula sederhana 
yang mengakibatkan kandungan BO meningkat.  Kandungan 
BO dan produksi BK yang terus meningkat seiring dengan 
meningkatnya umur pemotongan juga menghasilkan 
peningkatan produksi BO (Savitri, dkk, 2014). 
 
2.5.3 Kandungan Protein Kasar (PK) 
 Kandungan PK menurun seiring dengan semakin tua 
umur tanaman.  Semakin tua umur tanaman maka produksi 
batang dan bunga meningkat, tetapi produksi daun menurun, hal 
ini yang mempengaruhi kandungan protein tanaman.  Jika 
interval pemotongan diperpanjang akan terjadi penurunan 
kandungan PK.  Penurunan kandungan PK selain karena umur 
tanaman juga disebabkan oleh penurunan proporsi helai daun 
dengan kelopak daun dan batang, dimana pada helai daun 
mempunyai kandungan protein yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan bagian kelopak daun dan batang.  Protein tanaman 
berhubungan erat dengan aktivitas jaringan, sehingga daun 
mengandung lebih banyak protein dibandingkan dengan batang 
(Savitri, dkk, 2014). 
 Peningkatan kandungan PK dalam pemupukan 
tanaman disebabkan karena nitrogen merupakan bahan baku 































































MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Lokasi penelitian bertempat di Desa Gading Kulon 
Kecamatan Dau Kabupaten Malang. Analisis Proksimat 
dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, 
Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya. Analisis tanah 
dilakukan di Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian 
Universitas Brawijaya. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 10 
Desember 2016 sampai 10 Oktober 2017. 
 
3.2 Materi Penelitian 
3.2.1 Tanaman 
 Hijauan yang digunakan adalah jenis rumput 
Pennisetum purpureum cv. Mott yang ditanam menggunakan 
stek sejak tanggal 10 Desember 2016.  Stek terdiri atas 3 ruas, 
berasal dari daerah sumber sekar Dau. 
3.2.2 Alat dan Bahan 
 Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
alat pemotong (sabit), gunting, plastik, kertas label, cangkul, 
timbangan dan seperangkat alat dan bahan untuk analisis 





















3.3 Metode Penelitian 
 Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 
percobaan menggunakan pola Rancangan Acak Lengkap 
Tersarang (Nested Design) dengan 3 perlakuan yaitu pemberian 
pupuk 100kg/ha/tahun (N1), 200kg/ha/tahun (N2), dan 
300kg/ha/tahun (N3).  Masing – masing perlakuan terdiri dari 5 
ulangan.  Tiap ulangan terdiri dari petak tanah dengan ukuran 5 
x 1 m2. Jarak antar titik tanam dalam baris 30 cm. Jumlah baris 
tanaman tiap petak lahan adalah 1 baris dan jumlah tanaman per 
petak lahan adalah 16 tanaman. 
3.4 Tahapan Penelitian 
3.4.1 Persiapan 
 Tanah atau lahan yang akan ditanam diolah terlebih 
dahulu dengan menghilangkan gulma atau tanaman 
pengganggu. Kemudian dilakukan penggemburan tanah dengan 
menggunakan cangkul. Lahan yang digunakan seluas 75 m2. 
3.4.2 Penanaman 
 Penanaman dilakukan sepanjang bagian samping 
dalam pematang lahan sawah sepanjang 75m (lihat gambar 2a). 
Panjang pematang dibagi menjadi 15 petak, masing-masing 
berukuran 5x1m. Penanaman dilakukan menggunakan stek dan 
ditanam dengan jarak tanam 30cm, jumlah baris tanaman per 
petak adalah 1 baris dan jumlah tanaman per petak lahan adalah 
16 tanaman.  Stek terdiri dari 3 ruas dan 1 buku dimasukan 
kedalam tanah.  Alokasi perlakuan dan ulangan dilakukan 





















Gambar 2a. Penampang Melintang pematang sawah yang 
digunakan sebagai area tanam pada penelitian 
ini. 
 
Gambar 2b. Denah Lahan Penelitian Tampak Atas 
3.4.3 Pemanenan 
 Pemotongan awal (trimming) dilakukan 90 hari setelah 




















Setelah pemotongan awal, tanaman dipanen setiap umur 60 hari 
sampai panen ke-3 menggunakan sabit dengan ketinggian 
panen 5 cm dari permukaan tanah. 
3.4.4 Cara Pemupukan 
 Sesuai perlakuan jenis pupuk yang dipakai adalah 
pupuk urea N1 sebanyak 100N/ha/tahun , N2 sebanyak 
200kg/ha/tahun, dan N3 sebanyak 300 kg/ha/tahun.  Maka 
jumlah pupuk urea yang diberikan/petak penelitian/panen 
dihitung sebagai berikut :  
Untuk memudahkan penelitian maka perhitungan dijadikan 
/ m2. Dengan demikian jumlah pupuk yang diberikan per 
perlakuan adalah 
Dengan perhitungan : 
N1 Dosis 100kg N/ha/tahun 
Dosis urea : (100/45) x 100kg = 222,222 kg/ha/tahun 
Dosis urea/panen  = 222,222/6 kg 
    =37,037 kg/ha/potong 
Dosis urea/petak  = (1/10.000) x 37,037 kg 
    = 3,70 g/m2/potong x 5 
    = 18,5 g/m2/petak 
N2 Dosis 200kg N/ha/tahun 
Dosis urea   = 2 x 3,70 g/m2/potong 
= 7,40 g/m2/potong 
Dosis urea/petak  = 7,40 g/m2/potong x 5  
    = 37 g/m2/petak 
N3 Dosis 300 kg N/ha/tahun 
Dosis urea    = 3 x 3,70 g/m2/potong  
=11,1 g/m2/potong 
Dosis urea/petak  = 11,1 g/m2/potong x 5  




















Catatan : Konsentrasi N dalam urea 45% dan jumlah panen 
rumput per tanaman = 6 kali, lahan petak penelitian 
= 5m2 
Pemupukan dilakukan secara side dressed dengan 
dibenamkan pada lubang tunggal.  Rumput disiram 3 kali dalam 
1 minggu bila tidak hujan dan rumput dijaga dari gangguan 
gulma. 
3.4.5 Analisa Proksimat 
 Analisa proksimat dilakukan untuk menguji kandungan 
BK, BO dan PK berdasar prosedur AOAC (2005) (Lampiran 2, 
3, 4) 
3.5 Variabel Penelitian 
3.5.1 Profil Tanah 
 Hasil analisis tanah di Desa Gading Kulon Dau Malang 
sebelum penelitian dianalisis di Laboratorium Kimia Tanah FP 
Universitas Brawijaya. 
3.5.2 Kondisi Iklim Selama Penelitian 
 Data curah hujan diperoleh dari Dinas PU Kab Malang 
dan data lama penyinaranmatahari diperoleh dari Badan 
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Karangploso. 
3.5.3 Produksi biomassa segar 
 Produksi biomassa segar terdiri atas daun dan batang 
adalah hasil panen kemudian langsung ditimbang. 
3.5.4 Produksi BK, BO dan PK 
 Produksi BK, BO dan PK yang dihitung sesuai dengan 
rumus : 




















Produksi BO = (Produksi segar x BK %) X BO % 
Produksi PK = (Produksi segar x BK %) X PK % 
3.5.5 Produksi Kumulatif BK, BO, PK, selama Penelitian 
 Variabel pengamatan kedua dalam penelitian adalah 
menghitung produksi kumulatif Bahan Kering (BK), Bahan 
Organik (BO) dan Protein Kasar (PK) selama penelitian. 
3.5.6 Pengukuran Kadar BK, BO dan  PK 
Untuk pengukuran kadar BK, BO dan PK maka diambil 
sampel dari biomassa hasil panen.Ditimbang sebanyak 1 kg dan 
dimasukkan kedalam kantong plastik yang telah diberi label 
sesuai dengan perlakuan dan kelompok.  Kemudian rumput 
segar tersebut dibawa ke laboratorium untuk dioven 60ºC 
selama 24 jam, namun sebelumnya melalui proses 
penimbangan terlebih dahulu untuk mengetahui berat 
penyusutan rumput dan kemudian dihitung Bahan Kering Udara 
(BKU) dan Bahan Kering (BK) oven. Sampel yang sudah 
kering kemudian ditimbang dan digiling sampai halus 
kemudian dimasukkan kedalam plastik klip dan diberi kode 
sesuai dengan perlakuan dan kelompok untuk kemudian 
dianalisis kandungan BK, BO, PK sesuai prosedur AOAC 
(2005) sesuai pada Lampiran 5. 
3.6 Analisis Data 
 Penelitian dirancang menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap Tersarang. Dengan rumus sebagai berikut Steel and 
Torrie (1997) : 





















yijk  = pengamatan dari faktor Level Pupuk level ke 3, 
faktor Waktu panen level ke 3 (tersarang pada 
faktor Level Pupuk)  dan pada ulangan ke 5  
µ  = nilai tengah 
ɑi  = pengaruh faktor Level Pupuk pada level ke 3 
βj(i) =pengaruh faktor Waktu Panen  pada level ke 3 
tersarang pada faktor Level Pupuk 
Ԑk(ij)  =galat percobaan untuk level ke 3 ( faktor Level 
Pupuk ) level ke 3 ( faktor waktu Panen) ulangan  
ke 5 
Hasil dari perhitungan dengan rumus diatas kemudian 
disusun dalam tabelanalisis ragam sebagai berikut : 
SK Db JK KT Fhitung FTABEL 
      0.05 0.01 
Pupuk 2       
Panen-pupuk 6       
Galat 36       
Total 44       
 
Apabila hasil ada beda nyata (P<0,05) atau sangat nyata 
(P<0,01) yaitu dari tabel analisis ragam maka akandilanjutkan 
dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil). 
3.7 Batasan Istilah 
Hijauan :Semua bahan pakan yang diberikan 
kepada ternak yang terdiri atas daun    




















rumputan, tanaman biji-bijian/jenis 
kacang-kacangan 
Rumput Gajah dwarf :Salah satu rumput unggul yang 
berasal dari Philipina yang 
mempunyai  produksi yang cukup 
tinggi, menghasilkan banyak 
anakan, mempunyai akar kuat, 
batang yang tidak keras dan 
mempunyai ruas-ruas daun yang 
banyak serta struktur daun yang 
muda sehingga sangat disukai oleh 
ternak. 
Produksi :Suatu hasil akhir dari tanaman dan 
dimanfaatkan untuk mencapai hasil 
yang optimal. 
Analisa proksimat :Analisa kimiawi pada pakan/bahan 
yang berlandaskan cara Weende 
yangakan menghasilkan air, abu, 
protein kasar, lemak dan serat kasar 
dalam satuan persen. 
Anakan  :Semua individu yang masih muda 
yang muncul dari permukaan tanah 
pada suatu rumpun tanaman. 
Umur pemotongan :Umur tanaman ketika dipotong 
yang dilakukan oleh manusia 





















Produksi Kumulatif :Total produksi tanaman dari 
akumulasi panen pertama, kedua, 














































































HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Profil Tanah 
 Hasil analisis tanah di Desa Gading Kulon Dau Malang 
sebelum penelitian diperoleh dari Laboratorium Kimia Tanah 
FP Universitas Brawijayadisajikan pada Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Analisis Tanah 
Variabel Kandungan Keterangan 
C. Organik 0,91 % Sangat rendah 
N. Total 0,09 % Sangat rendah 
C/N 11 Sedang 
Bahan Organik 1,57 Rendah 
P 23,94 mg kg-1 Sedang 
K 0,51 me/100g Sedang 
Sumber : Hasil Analisis Laboratorium Kimia Tanah FP 
Universitas Brawijaya (2017) 
 Hasil analisis kimia tanah pada Tabel 4 menunjukkan 
bahwa kandungan P (23,94 mg kg-1) dan K (0,51 me/100g) 
sedang, sedangkan kandungan N  (0,09 %) dalam kategori 
sangat rendah jika dibandingkan dengan kriteria penilaian sifat 
kimia tanah menurut Soepraptoharjo dalam Yamani (2010). 
 Tabel 4 menyatakan bahwa C/N termasuk kategori 
normal, C organik sangat rendah yaitu 0,91 %, dan untuk bahan 
organik tanah rendah sebesar 1,57 %.  Hal ini jika dibandingkan 
dengan penjelasan Bachtiar didalam Fauzi (2008) bahwa rata-
rata hasil C/N yang tinggi yaitu antara 12,1-17,0%, sedangkan 
kriteria normal C/N yaitu berkisar  antara 8,0-12,0%. Hasil 
analisis C organik sangat rendah yaitu < 1,0%, sedangkan kadar 




















Komponen-komponen tanah yang utama adalah air, 
udara, bahan organik dan bahan mineral (anorganik).  Tanah 
yang produktif mengandung 5% bahan organik dan 95% bahan 
anorganik.  Kandungan unsur hara N pada Tabel 4. sangat 
rendah sehingga perlu adanya penambahan unsur N untuk 
merangsang pertumbuhan vegetatif dari tanaman, membuat 
daun tanaman berwarna hijau gelap.  Selain itu N merupakan 
penyusun plasma sel dan berperan dalam pembentukan protein. 
Kelebihan nitrogen pada tanaman akan menyebabkan 
menipisnya bahan dinding sel sehingga tanaman akan mudah 
diserang hama tanaman dan penyakit.  Sebaliknya kekurangan 
nitrogen ditandai dengan warna daun yang hijau kekuningan 
dan akhirnya akan mengering (Setyamidjaja 1986). 
Berdasarkan data hasil analisis kimia tanah tersebut 
diatas penambahan unsur-unsur kimia tanah anorganik terutama 
Nitrogen (N) dari luar sangat diperlukan untuk menunjang 
kelangsungan hidup tanaman. 
4.2  Kondisi Iklim Selama Penelitian 
Data curah hujan diperoleh dari Dinas PU Kab Malang 
dan data lama penyinaran matahari selama penelitian diperoleh 
dari Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) 





























Data Radiasi Matahari 
(gkal/cm2) 
Desember 277 324 
Januari 194 323 
Februari 324 363 
Maret 475 376 
April 332 367 
Mei 127 362 
Juni 42 347 
Juli 63 314 
Agustus 0 383 
Sumber : Data curah hujan diperoleh dari Dinas PU Kab 
Malang dan data lama penyinaran matahari 
diperoleh dari Badan Meteorologi Klimatologi dan 
Geofisika (BMKG) Karangploso, (2017). 
  
Tabel 5. menunjukkan bulan Desember, Februari, 
Maret dan April nilai curah hujan berturut-turut sebesar 277 
mm/bulan, 324 mm/bulan, 475 mm/bulan, dan 332 mm/bulan 
yang termasuk kategori bulan basah, bulan Januari dan Mei 
berturut-turut sebesar 194 mm/bulan dan 127 yang termasuk 
kategori bulan lembab, sedangkan bulan Juni, Juli dan Agustus 
nilai curah hujan berturut-turut sebesar 42 mm/bulan, 
63mm/bulan dan 0 mm/bulan yang dikategorikan bulan kering.  
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Indarto , Susanto dan 
Fakhrudin (2012) bahwa Bulan Basah (BB) dan Bulan Kering 
(BK) ditentukan dengan metode klasifikasi Oldeman: 1. Bulan 
Basah, apabila curah hujannya > 200 mm/bulan. 2. Bulan 
Lembab, apabila curah hujannya 100-200 mm/bulan. 3. Bulan 




















 Produksi rumput sangat bervariasi karena dipengaruhi 
oleh beberapa faktor antara lain kesuburan tanah, kandungan air 
dan intensitas sinar matahari.  Namun faktor yang paling 
dominan yang dapat mempengaruhi produksi rumput gajah 
dwarf yaitu tinggi rendahnya kandungan air dalam tanah.  
Menurut pengamatan di lapangan apabila kandungan air dalam 
tanah tinggi seperti pada musim hujan produksi rumput gajah 
dwarf  meningkat dan sebaliknya pada musim kemarau 
kandungan air dalam tanah menurun berakibat turunnya 
produksi rumput. 
 Selain curah hujan berdampak positif terhadap 
peningkatan produksi rumput, pada saat-saat tertentu yaitu pada 
curah hujan yang berlebihan akan berdampak negatif (buruk) 
yang dapat mempengaruhi produksi rumput.  Menurut Sajimin 
dkk. (2001) apabila terlalu banyak kandungan air dalam tanah 
dapat menimbulkan kejenuhan akar yang mengakibatkan 
terganggunya pertumbuhan rumput.  Dalam keadaan demikian 
drainase tanah harus diperhatikan yaitu dengan cara genangan 
air segera dialirkan. 
 Cahaya merupakan faktor lingkungan terpenting, 
mempunyai peranan yang mendasar pada proses fotosintesis di 
dalam metabolisme tanaman.  Proses perkembangan yang 
dipengaruhi cahaya ditemui pada semua tahap pertumbuhan 
dari perkecambahan biji, pertumbuhan sampai berbunga. 
 Pada Tabel 5 menunjukan data radiasi matahari yang 
tidak stabil dengan nilai radiasi matahari bulan Desember, 
Januari, Februari, Maret, April, Mei, Juni, Juli dan Agustus 
secara berturut-turut sebesar 324gkal/cm2, 323gkal/cm2, 
363gkal/cm2, 376gkal/cm2, 367gkal/cm2, 352gkal/cm2, 




















mempengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman rumput gajah dwarf. 
4.3 Pengaruh Tingkat Pemberian Pupuk N Terhadap 
Kandungan Nutrisi Rumput Gajah dwarf (Pennisetum 
purpureum cv. Mott) 
Hasil pengamatan kandungan nutrisi rumput gajah 
dwarf (Pennisetum purpureum cv. Mott) berdasarkan dosis 
pemupukan disajikan pada Lampiran 6, 7 dan 8. Pengaruh 
tingkat pemberian pupuk N memberikan pengaruh yang tidak 
nyata terhadap kandungan nutrisi bahan kering dan bahan 
organik serta memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap 
kandungan nutrisi protein kasar rumput gajah dwarf, sedangkan 
rata-rata kandungan nutrisi rumput gajah dwarf disajikan pada 
Tabel 6, 7 dan 8. 
Tabel 6. Kandungan Nutrisi Bahan Kering Rumput gajah dwarf 
(Pennisetum purpureum cv. Mott) dengan berbagai 
tingkat pemberian pupuk N. 
Perlakuan 
P1 P2 P3 
Rata-rata (%) 
N1 11.5407±0,24a 11.8124±0,64a 13.2119±0,13a 
N2 11.6981±0,75ab 12.1483±0,75a 13.4310±0,07a 
N3 12.3690±0,60b 13.2625±0,60b 14.3321±0,31b 
Keterangan :  - Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukan perbedaan yang tidak nyata ( P>0.01 ) 
Tabel 6 menunjukkan bahwa pemberian berbagai level 
pupuk N memberikan pengaruh yang tidak nyata (P>0.01) 
terhadap kandungan BK rumput gajah dwarf (Pennisetum 
purpureum cv. Mott) namun cenderung ada peningkatan 
(Lampiran 6). Kandungan BK tertinggi ditunjukan pada 




















BK rumput gajah dwarf lebih rendah bila dibandingkan dengan 
penelitian dari Santoso, Lekito, dan Umiyati (2007) yaitu bahan 
kering (BK) yang terdapat pada rumput odot sebesar 19,94%. 
Hasil penelitian sesuai dengan Humpreys (1974) bahwa 
penambahan N sangat penting diperhatikan karena dapat 
meningkatkan BK dan mempertinggi kualitas hijauan terutama 
kadar PK. 
Tabel 7. Kandungan Nutrisi Bahan Organik Rumput gajah 
dwarf (Pennisetum purpureum cv. Mott) dengan 
berbagai tingkat pemberian pupuk N. 
Perlakuan 
P1 P2 P3 
Rata-rata (%) 
N1 81±0,64a 82.1096±0,43a 82.9706±0,45a 
N2 81,5472±0,21ab 81.844±0,36a 83.129±0,72a 
N3 82,2552±0,82b 82.1532±0,49a 83.4012±0,49a 
Keterangan :  - Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukan perbedaan yang tidak nyata ( P>0.01 ) 
Tabel 7 menunjukkan bahwa pemberian berbagai level 
pupuk N memberikan pengaruh yang tidak nyata (P>0.01) 
terhadap kandungan BO rumput gajah dwarf (Pennisetum 
purpureum cv. Mott) namun cenderung ada peningkatan kadar 
BO (Lampiran 7 ).Kandungan BO tertinggi terdapat pada 
perlakuan N3 P3 yaitu sebesar 83.40±0,49%.  Tingginya 
kandungan BO yang diperoleh pada perlakuan 3 dibandingkan 
perlakuan 1 dan 2, diduga karena pengaruh ketersediaan N 
dalam tanah yang cukup tinggi, dimana menurut Karieen (2007) 
BO dihasilkan oleh tanaman melalui proses fotosintesis 
sehingga unsur karbon merupakan penyusun utama dari BO 




















dibandingkan dengan penelitian dari Susanti (2007) yaitu 
83,53-84,81%. 
Tabel 8. Kandungan Nutrisi Protein Kasar Rumput gajah dwarf 
(Pennisetum purpureum cv. Mott) dengan berbagai 
tingkat pemberian pupuk N. 
Perlakuan 
P1 P2 P3 
Rata-rata (%) 
N1 9.572±0,18a 9.2088±0,37a 9.144±0,41a  
N2 10.1759±0,12a 10.016±0,45b 10.016±0,65b  
N3 10.975±0,22b 10.596±0,28b 10.17±0,48b 
Keterangan :  - Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukan perbedaan yang sangat nyata ( P<0.01 ) 
Tabel 8 menunjukkan bahwa pemberian berbagai level 
pupuk N memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0.01) 
terhadap kandungan PK rumput gajah dwarf (Pennisetum 
purpureum cv. Mott)(Lampiran 8 ).Kandungan PK tertinggi 
terdapat pada perlakuan N3 P2 yaitu sebesar 10.59±0,28% 
Pemberian nitrogen diketahui mampu meningkatkan 
kandungan protein kasar secara optimal karena menurut 
Permata (2012) urea mengandung nitrogen sebanyak 42% 
hingga 45% atau setara dengan protein kasar antara 262-281%. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Nasir (1989) yang 
menggunakan level pupuk nitrogen yaitu kontrol, 25 kg/ha, 50 
kg, 75 kg/ha, dan 100 kg/ha dengan menghasilkan rata-rata 
protein kasar rumput raja yaitu 6,03%, 7,08%, 7,23%, 8,13% 
dan 9,74% yang menyatakan bahwa pemberian pupuk nitrogen 




















4.4 Pengaruh Waktu Panen Terhadap Kandungan Nutrisi 
Rumput Gajah dwarf (Pennisetum purpureum cv. Mott) 
Pengaruh waktu panen terhadap kandungan nutrisi 
rumput gajah dwarf (Pennisetum purpureum cv. Mott)disajikan 
pada Lampiran6, 7 dan 8.  Pengaruh waktu panen memberikan 
pengaruh yang sangat nyata terhadap kandungan nutrisi bahan 
kering dan bahan organik, serta memberikan pengaruh yang 
nyata terhadap kandungan nutrisi protein kasar rumput gajah 
dwarf, sedangkan rata-rata kandungan nutrisi rumput gajah 
dwarf disajikan pada Tabel 9, 10 dan 11. 
Tabel 9. Pengaruh waktu panen terhadap Kandungan Nutrisi 
Bahan Kering rumput gajah dwarf (Pennisetum 
purpureum cv. Mott). 
Perlakuan 
N1 N2 N3 
Rata-rata (%) 
P1 11.5407±0,24a 11.6981±0,75a 12.3690±0,60a 
P2 11.8124±0,64a 12.1483±0,52a 13.2625±0,17b 
P3 13.2119±0,13b 13.4310±0,07b 14.3321±0,31c 
Keterangan :  - Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukan perbedaan yang sangat nyata 
(P<0,01)  
 
Tabel 10. Pengaruh waktu panen terhadap Kandungan Nutrisi 
Bahan Organik rumput gajah dwarf (Pennisetum 
purpureum cv. Mott). 
Perlakuan 
N1 N2 N3 
Rata-rata (%) 
P1 81±0,64a 81.5472±0,21a 82.2552±0,82a 
P2 82.1096±0,43b 81.844±0,36a 82.1532±0,49a 
P3 82.9706±0,45b 83.129±0,72b 83.4012±0,49b 
Keterangan :  - Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan 





















Tabel 11. Pengaruh waktu panen terhadap Kandungan Nutrisi 
Protein Kasar rumput gajah dwarf (Pennisetum 
purpureum cv. Mott). 
Perlakuan 
N1 N2 N3 
Rata-rata (%) 
P1 9.572±0,18a 10.1759±0,12a 10.975±0,22b 
P2 9.2088±0,37a 10.016±0,45a 10.596±0,28ab 
P3 9.144±0,41a 10.016±0,65a 10.170±0,48a 
Keterangan :  - Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05)  
 
Tabel 9, 10 dan 11 menunjukkan bahwa pengaruh 
waktu panen memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0.01) 
terhadap kandungan BK dan  BO (Lampiran 6 dan 7) dan 
memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap 
kandunganPK (Lampiran 8) rumput gajah dwarf (Pennisetum 
purpureum cv. Mott).  Kandungan BK, BO dan PK tertinggi 
terdapat pada P3 N3secara berturut-turut yaitu 14.33±0,31%, 
83.4012±0,49%dan 10.97±0,22%. Kandungan BK, BO dan PK 
semakin meningkat seiring dengan bertambahnya waktu panen, 
hal ini berkaitan dengan produksi segar tanaman , semakin 
sering waktu pemotongan maka semakin tinggi pula proporsi 
daun/ anakan.  Hal ini didukung oleh pendapat dari Savitri, 
dkk., (2014) yaitu Protein tanaman berhubungan erat dengan 
aktivitas jaringan, sehingga daun mengandung lebih banyak 
protein dibandingkan dengan batang, sehingga semakin tinggi 





















4.5 Pengaruh Tingkat Pemberian Pupuk N Terhadap 
Produksi Rumput Gajah dwarf 
Pengaruh pemberian berbagai level pupuk N terhadap 
produksi rumput gajah dwarf (Pennisetum purpureum cv. Mott) 
disajikan pada Lampiran 9, 10, 11 dan 12.  Pengaruh tingkat 
pemberian pupuk N memberikan pengaruh yang tidak nyata 
terhadap produksi segar, produksi BK, dan produksi PK serta 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap produksi BO 
rumput gajah dwarf, sedangkan rata-rata produksi rumput gajah 
dwarf disajikan pada Tabel 12, 13, 14 dan 15.  Produksi rumput 
meningkat seiring dengan tingginya unsur Nitrogen yang 
diberikan.  
Tabel 12.Pengaruh tingkat pemberian pupuk N terhadap 
Produksi Segar rumput gajah dwarf (Pennisetum 
purpureum cv. Mott) 
Perlakuan 
P1 P2 P3 
Rata-rata (Kg/m2) 
N1 3.52±0,30a 4.6±0,33a 5.68±0,32a  
N2 4.32±0,42b 5.44±0,43b 5.96±0,43a  
N3 5.24±0,74c 7.04±0,29c 7.36±0,16b 
Keterangan :  - Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukan perbedaan yang tidak  nyata (P>0,01) 
 
Tabel 12 menunjukkan bahwa pemberian berbagai 
level pupuk N memberikan pengaruh yang tidak nyata (P>0.01) 
terhadap Produksi segar rumput gajah dwarf (Pennisetum 
purpureum cv. Mott)namun cenderung ada peningkatan 
(Lampiran 9) dimana perlakuan N3 P3 menghasilkan produksi 
yang paling tinggi yaitu 7.36±0,16kg/m2. Hal ini disebabkan 
karena kandungan nitrogen pada pupuk dapat memicu 




















sesuai dengan pernyataan dari Kadarwati, (2006 ) bahwa 
nitrogen merupakan unsur hara makro yang paling banyak 
dibutuhkan tanaman dan unsur nitrogen sangat berperan dalam 
fase vegetatif tanaman. Haryanto (2007) menambahkan bahwa 
unsur N yang tinggi juga berfungsi untuk memacu proses 
pembentukan daun tanaman rumput gajah, karena nitrogen 
merupakan unsur hara pembentuk asam amino dan protein 
sebagai bahan dasar tanaman dalam penyusunan daun. Hal 
inilah yang dapat menyebabkan produksi rumput gajah dwarf 
semakin meningkat semakin tingginya penambahan unsur hara 
N . 
Tabel 13.Pengaruh tingkat pemberian pupuk N terhadap 
Produksi Bahan Kering rumput gajah dwarf 
(Pennisetum purpureum cv. Mott) 
Perlakuan 
P1 P2 P3 
Rata-rata (Kg/m2) 
N1 0.4065±0,04a 0.5386±0,04a 0.7029±0,05a  
N2 0.5097±0,06a 0.6622±0,07a 0.7903±0,37a  
N3 0.6926±0,09b 0.7647±0,03a 1.0548±0,03b 
Keterangan :  - Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukan perbedaan yang tidak  nyata (P>0,01) 
Tabel 13 menunjukkan bahwa pemberian berbagai 
level pupuk N memberikan pengaruh yang tidak nyata (P>0.01) 
terhadap Produksi Bahan Kering rumput gajah dwarf 
(Pennisetum purpureum cv. Mott)namun cenderung ada 
peningkatan (Lampiran 10) dimana perlakuan N3 P3 
menghasilkan produksi yang paling tinggi yaitu 1.05±0,03 
kg/m2.  Hal ini menunjukkan bahwa pada level pupuk yang 
tinggi , unsur hara yang tersedia dapat memacu pertumbuhan 




















kering lebih besar pula.  Koten (2013) mengemukakan bahwa 
faktor umur panen, produksi BK tanaman bagian atas semakin 
meningkat dengan bertambahnya umur potong karena makin 
banyaknya waktu yang tersedia bagi tanaman untuk 
berfotosintesis maka makin banyak terjadi akumulasi material 
hasil fotosintesis didalam jaringan tanaman.   
Tabel 14.Pengaruh tingkat pemberian pupuk N terhadap 
Produksi Bahan Organik rumput gajah dwarf 
(Pennisetum purpureum cv. Mott). 
Perlakuan 
P1 P2 P3 
Rata-rata (Kg/m2) 
N1 0.3283±0,03a 0.4420±0,03a 0.5828±0,04a  
N2 0.4155±0,05b 0.5419±0,06b 0.6568±0,04a  
N3 0.5677±0,07ac 0.7767±0,02c 0.8761±0,03b 
Keterangan :  - Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukan perbedaan yang  nyata (P<0,05) 
Tabel 14 menunjukkan bahwa pemberian berbagai 
level pupuk N memberikan pengaruh yang nyata (P<0.05) 
terhadap Produksi Bahan Organik rumput gajah dwarf 
(Pennisetum purpureum cv. Mott) (Lampiran 11) dimana 
perlakuan N3 P3 menghasilkan produksi yang paling tinggi 
yaitu 0.87±0,03kg/m2.  Meningkatnya produksi Bahan Organik 
seiring dengan meningkatnya produksi Bahan Kering.  Hasil 
penelitian ini menjelaskan bahwa semakin tinggi level pupuk 
maka semakin tinggi pula produksi Bahan Orgnik tanaman. 
Hasil penelitian ini sesuai pendapat Salisbury dan Ross (1995) 
yang dikutip Koten (2013) bahwa komponen utama dalam berat 
kering tanaman adalah senyawa polysakarida dan lignin pada 
dinding sel, ditambah komponen sitoplasma seperti protein, 





















Tabel 15.Pengaruh tingkat pemberian pupuk N terhadap 
Produksi Protein Kasar rumput gajah dwarf 
(Pennisetum purpureum cv. Mott). 
Perlakuan 
P1 P2 P3 
Rata-rata (Kg/m2) 
N1 0.0388±0,003a 0.0547±0,004a 0.0769±0,005a  
N2 0.0469±0,005a 0.0661±0,006ab 0.0837±0,007a  
N3 0.0633±0,008a 0.0955±0,006b 0.0687±0,053a 
Keterangan :  - Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukan perbedaan yang tidak  nyata (P>0,01) 
Tabel 15 menunjukkan bahwa pemberian berbagai 
level pupuk N memberikan pengaruh yang tidak nyata (P>0.01) 
terhadap Produksi Protein Kasar rumput gajah dwarf 
(Pennisetum purpureum cv. Mott) (Lampiran 12) dimana 
perlakuan N3 P2 menghasilkan produksi yang paling tinggi 
yaitu 0.09±0,006kg/m2.  Produksi PK  tanaman juga meningkat 
seiring dengan meningkatnya produksi BK tanaman.  Hal ini 
terjadi karena peningkatan pupuk N dengan umur panen yang 
optimal akan meningkatkan biomasa tanaman, dan 
meningkatnya biomasa maka makin meningkat pula kandungan 
Serat Kasar dan Protein Kasar. Ifradi et al. (2012) juga 
mengemukakan bahwa dengan banyaknya unsur hara yang 
terserap oleh tanaman maka fotosintesis akan meningkat 
sehingga makin banyak pula karbohidrat yang dihasilkan oleh 
tanaman yang akan membantu pembentukan batang dan daun 
tanaman. Ditambahkan pula oleh Murbandono (2001) 
pemberian pupuk (pemupukan) sangat penting karena 
memperkaya tanah sehingga makanan yang dibutuhkan 




















4.6 Pengaruh Waktu Panen Terhadap Produksi Rumput 
Gajah dwarf 
Pengaruh waktu panen terhadap produksi rumput gajah 
dwarf (Pennisetum purpureum cv. Mott) disajikan pada 
Lampiran 9, 10, 11 dan 12.  Pengaruh Waktu Panen 
memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap Produksi 
Segar, Produksi BK, Produksi BO dan Produksi PK rumput 
gajah dwarf, sedangkan rata-rata produksi rumput gajah dwarf 
disajikan pada Tabel 16, 17, 18 dan 19.  Produksi rumput 
meningkat seiring dengan bertambahnya waktu pemanenan.  
Tabel 16. Pengaruh Waktu Panen terhadap Produksi Segar 
Rumput Gajah dwarf (Pennisetum purpureum cv. 
Mott). 
Perlakuan 
N1 N2 N3 
Rata-rata (Kg/m2) 
P1 3.52±0,30a 4.32±0,42a 5.24±0,74a 
P2 4.6±0,33b 5.44±0,43b 7.04±0,29b 
P3 5.68±0,32c 5.96±0,43b 7.36±0,16b 
Keterangan :  - Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukan perbedaan yang sangat nyata 
(P<0,01) 
 Tabel 16 menunjukkan bahwa Waktu Panen 
memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0.01) terhadap 
Produksi Segar rumput gajah dwarf (Pennisetum purpureum cv. 
Mott)(Lampiran 9) dimana perlakuan P3 N3 menghasilkan 
produksi yang paling tinggi yaitu 7.36±0,16kg/m2.  Hal ini 
disebabkan karena semakin bertambahnya waktu panen maka 
semakin banyak pula anakan rumput gajah dwarf, hal ini 
didukung oleh pernyataan dari Syarifuddin (2006) yaitu 




















yang kompak dan terus menghasilkan anakan apabila dipangkas 
secara teratur. Dengan demikian produksi segar rumput odot 
semakin meningkat seiring dengan bertambahnya waktu panen. 
Tabel 17. Pengaruh Waktu Panen terhadap Produksi Bahan 
Kering Rumput Gajah dwarf (Pennisetum 
purpureum cv. Mott). 
Perlakuan 
N1 N2 N3 
Rata-rata (Kg/m2) 
P1 0.4065±0,04a 0.5097±0,06a 0.6926±0,09a 
P2 0.5386±0,04a 0.6622±0,07a 0.7647±0,03a 
P3 0.7029±0,05b 0.79036±0,37b 1.0548±0,03b 
Keterangan :  - Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01). 
Tabel 17 menunjukkan bahwa Waktu Panen 
memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0.01) terhadap 
Produksi Bahan Keringrumput gajah dwarf (Pennisetum 
purpureum cv. Mott) (Lampiran 10) dimana perlakuan P3 N3 
menghasilkan produksi yang paling tinggi yaitu 
1.05±0,03kg/m2. Hal ini diduga karena unsur hara yang tersedia 
pada pupuk N diserap secara optimal oleh rumput gajah dwarf.  
Selain itu unsur hara yang tersedia dalam pupuk N dibutuhkan 
tanaman untuk proses fisiologis dan metabolisme, sehingga 
akan memacu pertumbuhan tanaman yang mengakibatkan 
semakin banyak diberikan pupuk maka akan semakin 
meningkat produksi rumput gajah dwarf. Mulyani dalam Nasrul 
(2016) menambahkan bahwa kandungan N dapat merangsang 
pembentukan auksin yang berfungsi melunakkan dinding sel 
sehingga kemampuan proses pengambilan air lebih optimal.  
Hal ini menyebabkan ukuran sel bertambah, kenaikan bobot 




















Tabel 18. Pengaruh Waktu Panen terhadap Produksi Bahan 
Organik Rumput Gajah dwarf (Pennisetum 
purpureum cv. Mott). 
Perlakuan 
N1 N2 N3 
Rata-rata (Kg/m2) 
P1 0.3283±0,03a 0.4155±0,05a 0.5677±0,07a 
P2 0.4420±0,03b 0.5419±0,06b 0.7767±0,02b 
P3 0.5828±0,04c 0.6568±0,04c 0.8761±0,03c 
Keterangan :  - Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01). 
 Tabel 18 menunjukkan bahwa Waktu Panen 
memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0.01) terhadap 
Produksi Bahan Organik rumput gajah dwarf (Pennisetum 
purpureum cv. Mott)(Lampiran 11) dimana perlakuan P3 N3 
menghasilkan produksi yang paling tinggi 
yaitu0.87±0,03kg/m2.  Hal ini menunjukan bahwa Produksi BO 
yang tinggi merupakan ekspresi dari laju pertumbuhan yang 
tinggi . Kandungan BO dan produksi BK yang terus meningkat 
juga menghasilkan peningkatan produksi BO (Savitri, dkk, 
2014).   
Tabel 19. Pengaruh Waktu Panen terhadap Produksi Protein 
Kasar Rumput Gajah dwarf (Pennisetum 
purpureum cv. Mott). 
Perlakuan 
N1 N2 N3 
Rata-rata (Kg/m2) 
P1 0.0388±0,003a 0.0469±0,005a 0.0633±0,008a 
P2 0.0547±0,004ab 0.0661±0,006ab 0.0955±0,006b 
P3 0.0769±0,005b 0.0837±0,007b 0.0687±0,053ab 
Keterangan :  - Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama 




















Tabel 19 menunjukkan bahwa Waktu Panen 
memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0.01) terhadap 
Produksi Protein Kasar rumput gajah dwarf (Pennisetum 
purpureum cv. Mott) (Lampiran 12) dimana perlakuan P3 N2 
menghasilkan produksi yang paling tinggi 
yaitu0.09±0,006kg/m2.  Hal ini berhubungan dengan semakin 
meningkatnya produksi BK maka semakin meningkat pula 
produksi PK.  Balabanli et al. (2010) menyatakan bahwa 
produksi PK tanaman pakan sangat tergantung pada produksi 
BK tanaman dan kadar PK tanaman tersebut.  Lebih lanjut 
dijelaskan bahwa penambahan pupuk N akan meningkatkan 
produktivitas tanaman dan kadar PK tanaman pakan. 
4.7  Pengaruh pemberian pupuk N terhadap Produksi 
Kumulatif rumput gajah dwarf (Pennisetum purpureum cv. 
Mott yang ditanam di galengan sawah 
Pengaruh pemberian pupuk N terhadap Produksi 
Kumulatif rumput gajah dwarf yang ditanam di galengan sawah 
disajikan pada Lampiran 14, 15, 16 dan 17.  Pengaruh tingkat 
pemberian pupuk N memberikan pengaruh yang sangat nyata 
terhadap Produksi Kumulatif Bahan Segar, Produksi Kumulatif 
Bahan Kering dan Produsksi Kumulatif Bahan Organik serta 
memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap Produksi 
Kumulatif protein kasar rumput gajah dwarf, sedangkan rata-
rata produksi kumulatif rumput gajah dwarf  disajikan pada 























Tabel 20. Pengaruh pemberian pupuk N terhadap Produksi 
Kumulatif rumput gajah dwarf yang ditanam di 
galengan sawah 
Pemupukan 
Segar BK BO PK 































Keterangan :  - Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) 
- Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukan perbedaan yang tidak  nyata (P>0,01) 
Pengaruh pemberian pupuk N terhadap Produksi 
kumulatif rumput gajah dwarf yang ditanam di galengan sawah 
memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap 
produksi segar, BK dan BO dimana Perlakuan terbaik terdapat 
pada perlakuan ke 3 secara berturut-turut 19,64±0,62kg/m2, 
2,51±0,33kg/m2 dan 2,22±0,06kg/m2.  Pengaruh pemberian 
pupuk N tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,01) 
terhadap produksi PK namun produksi tetap meningkat seiring 
dengan bertambahnya level pupuk NN3 0,22±0,056. Dapat 
disimpulkan bahwa rumput gajah dwarf sangat responsif 
terhadap pemupukan dengan ketersediaan hara yang cukup 
dalam tanah, semakin tinggi dosis pemupukan N maka semakin 
tinggi produksi rumput gajah dwarf.  Wilson and Wild (1991) 
Nitrogen (N) berfungsi untuk merangsang pertumbuhan 
tanaman secara keseluruhan, terutama batang tanaman, 
mempercepat pertumbuhan tanaman, menjadikan daun tanaman 




















butir hijau daun yang penting dalam proses fotosintesis (Sirait 
et al., 2005).  Selain itu nitrogen mempunyai fungsi dapat 











































































KESIMPULAN  DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 Penggunaan pupuk Nitrogen 300 kg/ha/th dengan 
waktu panen ke 3 pada rumput gajah dwarf merupakan 
perlakuan terbaik dengan Produksi Segar 6,54±1,14 kg/m2, 
Produksi Bahan Kering 083±0,19 kg/m2, Produksi Bahan 
Organik 0,74 ± 0,15 kg/m2, Produksi Protein Kasar 0,07±0,017 
kg/m2 
5.2 Saran 
 Pengujian mengenai penggunaan level pupuk dengan 
waktu panen yang berbeda (lebih bervarisi) perlu dilakukan 
untuk mengetahui produksi dan kandungan nutrisi rumput gajah 
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Lampiran1. Perhitungan produksi segar 
 Produksi segar yang diamati meliputi produksi daun, 
batang, ranting dan produksi total. Setelah diketahui produksi 
segar tiap perlakuan dalam sekali panen kemudian destimasikan 




 x 365 
Keterangan : 
P1th   : Estimasi produksi segar p1 selama 1 tahun 
Produksi P1  : Produksi Segar p1 sekali panen 
Umur Pemotongan : umur pemotongan p1 
365   : Estimasi jumlah harian selama 1 tahun 
 
Contoh Perhitungan: 
P1 th = 
17,6
60
 x 365 





























1. Cawan porselin atau alumunium disk (al-disk) 
2. Eksiktor 
3. Oven 105°C 
4. Penjepit 
5. Timbangan analitis 
Prosedur : 
1. Cawan porselin yang bersih dimasukkan ke dalam 
oven pada suhu 105°C (1 jam) kemudiaan 
didinginkan ke dalam eksikator selama 1 jam dan 
ditimbang (a gram) 
2. Sampel sebanyak ± 3 gram dimasukkan kedalam 
cawan porselin dan ditimbang bersama-sama (b 
gram) 
3. Kemudian dikeringkan dalam oven padaa suhu 
105°C selama 4 jam dan setelah kering didinginkan 
dalam eksikator dan ditimbang kembali ( c gram) 
 





 x 100% 
Keterangan : 
a = berat cawan kosong (gram) 
b = berat cawan + sampel sebelum di oven (gram) 
























1. Tanur listrik 600°C 
2. Desikator 
Prosedur : 
1. Sampel dari Analisa bahan kering dimasukkan 
kedalam tanur listrik selama 4 jam pada suhu 
600°C. 
2. Tanur dimatikan dan dibiarkan agak dingin 
kemudian tanur dibuka lalu sampel diambil dan 
dimasukkan kedalam desikator selama 1 jam, 
kemudian ditimbang (d gram). 
 
Rumus yang digunakan adalah : 
 
 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑏𝑢 =
d−a
b−a
 x 100% 
 
% Bahan Organik + 
(100%−kadar abu)
100
 x BK 
 
B0 = %BO x BK 
 
Keterangan : 
a = berat cawan kosong (gram) 
b = berat cawan + sampel sebelum di oven (gram)  




























a. Menimbang kertas minyak, missal berat A gram. 
Ambil sampel kira-kira 0,3 gram untuk bahan yang 
mengandung protein rendah atau 0,2 gram untuk 
bahan yang mengandung protein tinggi. Tuangkan 
dalam kertas minyak dan timbang kembali, misal 
berat B gram. Masukkan sampel (tidak dengan 
kertas minyak) kedalam labu kjehdal. 
b. Tambahkan 1,4 gram katalisator dan batu didih 
kemudian tambahkan 5 ml H2SO4 pekat (di dalam 
lemari asam) dengan menggunakan dispenser. 
c. Didestruksi sampai warna hijau. Biarkan menjadi 
dingin. 
d. Tambahkan 60 ml aquades (di bagi 4 kali) kocok 
dan masukkan kedalam erlenmeyer 300 ml. 
 
 Destilasi 
a. Ambil Beaker glass 300 ml diisi H2SO4 1 N 
sebanyak 25 ml dengan menggunakan dispenser. 
Lalu ditambahkan 3 tetes indikator mix, warna 
menjadi ungu. Kemudian diletakkan beaker glass 
dibawah alat destilasi (ujung alat destilasi harus 
masuk kedalam cairan penampung, agar tidak ada 
NH2 yang hilang ). 
b. Untuk destilasi, ditambah 20 ml NaOH 40 % dalam 




















dipasang alat destilasi (agar tidak ada NH3 yang 
hilang). 
c. Destilasi dihentikan apabila volume larutan dalam 
Erlenmeyer sudah 100 ml. 
 
 Titrasi 
a. Beaker glass yang berisi silangan titrasi dengan 
NaOH 0,1 N sampai warna berubah menjadi hijau 
jernih (misal jumlah NaOH untuk titrasi C ml). 
b. Kemudian dibuat blanko dengan cara yang sama 
tetapi tidak memakai sampel (misal titrasi perlu D 




 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑃𝐾 =
(D−C)𝑥 𝑁𝑎𝑂𝐻 𝑥 0,014 𝑥 6,25
B−A




A = Berat kertas minyak  
B = Berat kertas minyak + sampel 
C = Berat NaOH untuk titrasi sampel 


























Lampiran 5. Daftar Alat Laboratorium 
a. Peralatan untuk penyiapan sampel meliputi : 
·  Grinding merk Retsch GmbH 5657 HAAN 
·  Inkubator digital merk Memmert tipe 9.493.0654 
·  Timbangan analitik 210g merk Ohaus th 2004 
b  Peralatan pengujian kadar air meliputi : 
·  Timbangan analitik 210g merk Ohaus th 2004 
·   Cawan Porselen 
·   Inkubator digital merk Memmert tipe 9.493.0654 
·   Desikator merk Duran 
c.  Peralatan pengujian kadar abu meliputi : 
·   Timbangan analitik 210g merk Ohaus th 2004 
·   Cawan porselen 
·   Tanur listrik merk Naber tipe 55073 th 1982 
·   Desikator merk Duran 
d. Peralatan pengujian kadar protein meliputi : 
·   Timbangan analitik 210g merk Ohaus th 2004 
·   Labu kjeldahl merk Duran 
·   Alat-alat gelas (Erlenmeyer,buret, pipet volumetric, pipet 
tetes, labu ukur) merk Duran 
·   Destilasi unit merk Buchi tipe K-375 th 2012 
·   Pemanas listrik 
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